
  

 

 

164 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan data yang telah didapatkan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, industri yang diambil adalah industri tambang batu bara. 

Pengukuran kelengkapan pengungkapan manajemen risiko dilakukan dengan cara 

membuat suatu alat ukur yang berisikan peraturan terkait pengungkapan manajemen 

risiko di perusahaan, peraturan terkait industri dan kewajiban yang didapat dari 

beberapa kerangka berpikir manajemen risiko. Perusahaan pada industri tambang 

batu bara di Indonesia melakukan pengungkapan manjemen risiko yang tingkat 

kelengkapannya beragam antar perusahan dimana di setiap perusahaan juga terjadi 

fluktuasi tingkat pemenuhan pada tiap periode pengukuran. 

2. Pengukuran pengungkapan manajemen risiko perusahaan mengunakan content 

analysis metode kuantitatif dilakukan dengan cara membuat perhitungan jumlah 

kalimat pengungkapan pada tiap laporan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Pada pengukuran menggunakan content analysis metode kuantitatif didapatkan hasil 

yang beragam antar perusahan dimana di setiap perusahaan juga terjadi hal yang 

sama yaitu fluktuasi pada jumlah kalimat pengungkapan pada tiap periode 

pengukuran. 

3. Pengukuran pengungkapan manajemen risiko perusahaan mengunakan content 

analysis metode kualitatif dilakukan dengan cara menghitung kelengkapan 

pengungkapan manajemen risiko perusahaan, dimana pengungkapan manajemen 

risiko pada laporan tahunan dikatakan lengkap apabila terdiri dari narasi, gambar 

dan juga tabel. Pada pengukuran menggunakan content analysis metode kualitatif 

didapatkan hasil yang beragam antar perusahan dimana di setiap perusahaan juga 

terjadi hal yang sama yaitu fluktuasi pada tingkat kelengkapan pengungkapan pada 

tiap periode pengukuran. 
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4. Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur. Pada saat diperbandingkan, hasil dari 

penerapan tiga alat ukur adalah bahwa hasilnya sama yaitu berkisar pada angka 29% 

untuk hasil penelitian menggunakan alat ukur risk management disclosure index, 

1,7 untuk hasil penelitian menggunakan alat ukur content analysis metode kualitatif, 

dan nilai sebesar 117 untuk hasil penelitian menggunakan alat ukur content analysis 

metode kuantitatif.  

Adapun makna yang dapat diambil adalah, perusahaan yang bergerak di 

industri tambang batu bara di Indonesia belum menganggap pengungkapan 

manajemen risiko pada laporan tahunan sebagai suatu hal yang penting, hal tersebut 

tercermin pada rendahnya tingkat kelengkapan dari pengungkapan pelaksanaan 

manajemen risiko di perusahaan dan juga tercermin dari fluktuasi dari nilai yang 

diperoleh perusahaan dari tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dengan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dianjurkan kepada beberapa pihak, yaitu: 1. Saran bagi perusahaan, 2. Saran bagi 

pemerintah, 3. Saran bagi penelitian selanjutnya. 

5.2.1. Saran bagi Perusahaan 

Pengungkapan manajemen risiko pada laporan tahunan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

para pemangku kepentingan, oleh karena itu terdapat saran bagi perusahaan terkait 

dengan penelitian ini: 

1. Perusahaan melaksanakan manajemen risiko dengan serius, sesuai dengan 

peraturan yang berlaku serta sesuai dengan kerangka manajemen risiko yang 

dianut perusahaan. 

2. Perusahaan mengungkapkan hasil dari penerapan dari manajemen risiko. 

3. Perusahaan melakukan pengungkapan pelaksanaan manajemen risiko secara 

lengkap. 
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5.2.2. Saran bagi Pemerintah 

Kepatuhan atas regulasi yang telah dibuat harus dipantau dan diatur pelaksanaannya 

sehingga tujuan dari pembuatan regulasi yang dibuat oleh pemerintah selaku regulator 

dapat tercapai. 

5.2.3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan memerlukan pengembangan lebih lanjut, oleh 

karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan industri berbeda 

dan menggunakan sampel yang lebih banyak agar dapat menyimpulkan pola dengan 

lebih akurat. 
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